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ABSTRAK

Nama: Dedeh Kusmiyati, NIM: 161320023 Judul Skripsi: Etika
Menuntut Ilmu dalam Al-Qur’an Surah al-Kahfi Ayat 60-78 (Studi al-
Tafsir Marah Labid Syeikh Nawawi al-Bantani), Jurusan limu Al-Qur’an dan
Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Adab, Tahun 2020 M/1440 H.

Rusaknya moralitas seorang murid itu bisa disebabkan karena
perkembangan teknologi internet yang semakin bebas, sehingga murid bisa
mengakses apa saja yang dia mau tanpa pengawasan intensif dari guru, hal
itu menjadikannya lupa terhadap kunci untuk meraih keberkahan ilmu, yaitu
etika dalam menuntut ilmu. Dari berbagai macam pemasalahan moralitas
murid, pendidikan yang berlandaskan Al-Qur’an sangatlah dibutuhkan untuk
menghadapi tantangan modernitas. Maka penarikan nilai-nilai etika dalam
Al-Qur’an merupakan upaya untuk menumbuhkan semangat Qur’ani dalam
pendidikan Nasional, seperti nilai-nilai etika yang terkandung dalam kisah
nabi Musa As dan nabi Khidir As dalam surah al-Kahfi ayat 60-78.

Adapun rumusan masalah : 1. Apa pengertian Etika Menuntut limu ?,
2. Bagaimana Etika Menuntut IImu dalam Surah al-Kahfi ayat 60-78 ?, 3.
Bagaimana penafsiran Syekh Nawawi al-Bantani terhadap Surah al-Kahfi
ayat 60-78?, tujuan dari penelitian ini adalah : 1. Untuk mengetahui
pengertian Etika Menuntut llmu, 2. Untuk mengetahui Etika Menuntut limu
dalam Surah al-Kahfi ayat 60-78, 3. Untuk mengetahui penafsiran Syekh
Nawawi al-Bantani terhadap Surah al-Kahfi ayat 60-78.

Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah studi kepustakaan (library
research), penelitian ini menggunakan metode analisis, sumber data primer
dalam penelitian ini adalah Tafsir Marah Labid, sedangkan data sekundernya
diambil dari buku-buku yang relevan dengan tema yang dibahas.

Berdasarkan penilitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwasannya
pengertian etika menuntut ilmu adalah Etika menuntut ilmu adalah aturan-
aturan bagaimana cara berinteraksi antara murid dan guru dalam proses
pembelajaran sehingga terjadi pola harmonis antara dirinya dengan para guru,
maupun dengan ilmu dan sumber ilmu itu sendiri. Point-point etika menuntut
ilmu dalam Surah al-Kahfi ayat 60-78 diantaranya yaitu mempunyai
semangat yang tinggi, tidak putus asa dalam menuntut limu, bersikap sopan,
dan mempunyai komitmen untuk belajar.

Kata kunci: etika, menuntut ilmu, Al-Qur’an



ABSTRACT

Name: Dedeh Kusmiyati, NIM: 161320023 Thesis Title: Ethics
Requires Knowledge in Al-Qur'an Surah al-Kahfi Verses 60-78 (Study of
al-Tafsir Marah Labid Syeikh Nawawi al-Bantani), Department of Al-Qur'an
and Tafsir, Faculty of Ushuluddin and Adab, 2020 AD / 1440 H.

Damage to a student's morality can be caused by the increasingly
free development of internet technology, so that students can access whatever
they want without intensive supervision from the teacher, this makes them
forget the key to achieving the blessing of knowledge, namely ethics in
studying. Of the various problems of student morality, education based on the
Al-Qur'an is needed to face the challenges of modernity. So the withdrawal
of ethical values in the Al-Qur'an is an effort to foster the spirit of the Qur'an
in national education, such as the ethical values contained in the story of the
prophet Musa As and the prophet Khidir As in surah al-Kahfi verses 60-78.

As for the formulation of the problem: 1. What is the meaning of
Ethics Demanding Knowledge ?, 2. How is Ethics Demanding Knowledge in
Surah al-Kahfi verses 60-78 ?, 3. How does Sheikh Nawawi al-Bantani
interpret Surah al-Kahfi verses 60-78 ?, The objectives of this research are: 1.
To know the meaning of Ethics Demanding Knowledge, 2. To know the
Ethics of Demanding Knowledge in Surah al-Kahfi verses 60-78, 3. To find
out the interpretation of Syekh Nawawi al-Bantani on Surah al-Kahfi verse
60- 78.

The type of research in this thesis is library research. This research
uses analytical methods, the primary data source in this study is Tafsir Marah
Labid, while the secondary data is taken from books relevant to the theme
discussed.

Based on this research, it can be concluded that the notion of ethics
in studying is ethics of studying are the rules of how to interact between
students and teachers in the learning process so that there is a harmonious
pattern between themselves and teachers, as well as with the knowledge and
sources of knowledge itself. Ethical points of studying in Surah al-Kahfi
verses 60-78 include having high enthusiasm, not giving up on demanding
knowledge, being polite, and having a commitment to learning.

Key words: ethics, studying, Al-Qur'an
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini dilambangkan

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian

lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan trasliterasinya dengan

huruf latin:
Huruf Arab | Nama | Huruf Latin Nama
. Tidak . .
|
Alif dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
<« Ta T Te
< Sa $ Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
Ha (dengan titik di
c Ha h bawah)
z Kha Kh Ka dan ha
3 Dal D De
4 Zal 7 Zet (dengan titik di
atas)
D Ra R Er
D Zai Z Zet
o Sin S Es
Y Syin Sy Es dan ye
Es (dengan titik di
o= Sad ? bawah)
) De (dengan titik di
<= Dad d bawah)

XV




Te (dengan titik di

= Ta t bawah)
1 7 . Zet (dengan titik di
bawah)

& ‘Ain Koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge
—a Fa F Ef

3 Qaf Q Ki

< Kaf K Ka

J Lam L El

B Mim M Em

8 Nun N En

9 Wau w We

o Ha H Ha

3 Hamzah Apostrof

S Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari
vokal tunggal atau monoftom dan vokal rangkap atau diftong.

1) Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda

atas harakat, transliterasinya sebagai berikut.

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah A A
Kasrah I I
Dammah U U

XVi




Contoh:

Kataba

Su’ila

Yazhabu

1
[
0
\

1]
.gv
AY
o

£Y vl

2) Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harakat dan huruf transliterasinya gabungan

huruf, yaitu:
Tandadan Gabungan
Nama Nama
Huruf Huruf
& Fathah dan ya Ai Adan |
gy Fathah dan wau Au Adan U
Contoh:
Kaifa =l
Walau = 5
Syai'un = 2‘5&
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat

dan huruf transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Xvii



Huruf
Harakat dan
Nama dan Nama
Huruf
Tanda
) Fathah dan alif _ A dan garis di
G A
atau ya atas
= Kasrah dan ya I | dan garis di atas
s _ U dan garis di
2 Dammah wau U
atas

4. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

a. Ta Marbutah Hidup

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah,

kasrah, dan dammabh transliterasinya adalah /t/.

Contoh: Minal jinnati wannds = g-“c"j‘} :\:‘Aj‘ O

b. Ta Marbutah Mati

Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun

transliterasinya adalah /h/.

Contoh: Khoir Al-Bariyyah = 43l ‘&

c. Kalau pada suatu kata yang di akhir katanya ta marbutah diikuti
oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua

kata itu terpisah maka ta marbutah itu ditransliterasikan ha (h),

tetapi bila disatukan (washal), maka ta marbutah tetap ditulis /t/.

Xviii




Contoh: As-Sunnah An-Nabawiyah = & sl 4351

Tetapi bila disatukan, maka ditulis as-sunnatun

nabawiyah.
5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda (). Tanda syaddah atau tasydid
dalam transliterasi ini dilambangkan dengan huruf yang sama dengan

huruf yang diberi tanda syaddah itu.
Contoh: As-Sunnah An-Nabawiyah = 43 sill 434l

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf (J'), namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan
antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata

sandang yang diikuti oleh huruf gamariah.
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah

Kata sandang vyang diikuti oleh huruf syamsiah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti
dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti

kata sandang itu.

Contoh: As-Sunnah An-Nabawiyah =43 sxill 4)

XiX



b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah

Kata sandang vyang diikuti oleh huruf gamariah
ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan

dan sesuai dengan bunyinya.
Contoh: Khair Al-Bariyah = £l 5

Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf gamariah,
kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanda sambung/hubung.
7. Hamzah

Dinyatakan di depan transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun hanya terletak di tengah
dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak

dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif.
8. Penulisan Kata

Pada dasarnya, setiap kata baik fiil, isim, maupun huruf ditulis
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf
Arab yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada
huruf atau harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini
penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua cara. Bisa dipisah

perkata dan bisa dirangkaikan.
Contoh: s I e Sl Al

Maka ditulis bismillahirra hmanirrabim atau bism allah ar-

rahiman ar-rahim.
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9. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem penulisan Arab, huruf kapital tidak
dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.
Penggunaan huruf kapital seperti yang berlaku pada EYD, di
antaranya huruf kapital digunakan untuk menulis huruf awal, nama
diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata
sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal

nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandang.

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila
dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau
penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau
harakat yang dihilangkan, maka huruf kapital tidak dipergunakan.
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